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ABSTRAK 

Anggela Netasya, 2022. “Potret Kemiskinan dan Prostitusi dalam Novel 

Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari dengan Novel Sunyi Di 

Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) potret kemiskinan dan 

prostitusi dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, (2) potret 

kemiskinan dan prostitusi dalam novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie 

Ahmad, (3) perbandingan kemiskinan dan prostitusi dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dan Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie 

Ahmad.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data penelitian berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang mengindikasikan 

permasalahan potret kemiskinan dan prostitusi melalui narasi narator tentang 

tokoh, tuturan tokoh, tindakan tokoh, yang tergambar dalam latar cerita novel 

Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Toharidengan novel Sunyi Di Dada 

Sumirah karya Artie Ahmad. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dibantu 

oleh format pengumpulan data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang 

yang digunakan yaitu: Pertama, membaca dan memahami novel. Kedua, 

melakukan studi kepustakaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Ketiga, mencari dan mencatat peristiwa yang berhubungan dengan dengan potret 

kemiskinan dan prostitusi yang ada dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya 

Ahmad Tohari dengan novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad. Teknik 

pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi.   

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hal-hal berikut. Pertama, dalam 

novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari potret kemiskinan terlihat 

pada tidak terpenuhinya sandang, pangan, dan papan, rendahnya pendidikan, 

kesehatan yang buruk, rendahnya penghasilan, serta kurangnya lapangan 

pekerjaan. Selanjutnya, tindakan prostitusi yang dilakukan menurut aktivitasnya 

ditemukan terdaftar dan tidak terdaftar, menurut jumlahnya secara individual dan 

terorganisasi, menurut tempat penggolongan atau lokasinya yaitu tempat hiburan 

malam dan hotel. Kemudian, pelaku prostitusi pada novel ini mendapat dukungan 

dari lingkungan sekitarnya. Kedua, dalam novel Sunyi Di Dada Sumirah karya 

Artie Ahmad, potret kemiskinan terlihat pada tidak terpenuhinya pangan dan 

papan, rendahnya pendidikan, dan kurangnya lapangan pekerjaan yang juga 

memaksa seseorang terjerat dalam tindakan prostitusi secara tidak terdafatar, 

terorganisir, dan berlokasi pada tempat hiburan/rumah panggilan, hotel, dan 

tempat karaoke. Namun pelaku prostitusi dalam novel ini tidak didukung oleh 

lingkungan sekitar dan dianggap sebagai aib kehidupan. Ketiga, perbandingan 

kemiskinan dalam kedua novel tersebut terletak pada kesadaran masyarakat akan 

dampak kemiskinan bagi kehidupannya, dalam Ronggeng Dukuh Paruk Ahmad 

Tohari menggambarkan bahwa kemiskinan dan kemelaratan orang Dukuh Paruk 

tidak menjadi beban baginya selama mereka masih bisa meronggeng, kegiatan 
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prostitusi dalam novel ini mendapat dukungan dari lingkungan sekitar. Sedangkan 

pada novel Sunyi Di Dada Sumirah kemiskinan selalu menjadi akar permasalahan 

yang dihadapinya, masyarakat pinggir kota Jakarta tersebut merasa nelangsa 

karena miskin sehingga prostitusi adalah cara mereka mendapatkan nafkah. Akan 

tetapi, perbuatan ini dalam novel Sunyi Di Dada Sumirah bisa dipenjarakan dan 

secara resmi dilarang. 

 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa penulis 

bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul Potret Kemiskinan dengan Prostitusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra ada karena dihadirkan oleh seorang pengarang yang biasanya 

terinspirasi dari lingkungan sekitarnya. Mengkaji karya sastra merupakan suatu 

hal yang menarik dan tidak akan pernah terhenti selagi karya tersebut masih 

diciptakan (Nuraini, 2018:1). Hal ini disebabkan sastra memiliki hubungan yang 

erat dengan kehidupan khusunya pengarang dan pembacanya. Nur (2013:1) juga 

mengungkapkan bahwa antara sastra, pengarang, dan lingkungan merupakan hal 

yang sangat berkaitan karena karya sastra tidak lepas dari budaya yang 

diangkatnya sehingga karya sastra dapat dipandang sebagai gambaran sosial 

masyarakat pada waktu tertentu. Oleh karena itu, karya sastra juga digunakan 

sebagai sarana hiburan bagi pembaca karena dengan membacanya pembaca 

memperoleh kepuasan tersendiri.  

Novel adalah genre sastra yang paling tepat untuk mempresentasikan 

kehidupan manusia melalui tokoh, peristiwa yang diangkat, dan berbagai unsur 

lainnya (Ratna, 2012:457). Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra fiktif 

berupa prosa dalam panjang tertentu yang melukiskan para tokoh, gerak, serta 

adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan 

yang agak kacau atau kusut (Tarigan, 2015:167). Novel ditulis berdasarkan hasil 

imajinasi, kreativitas penulis, maupun kisah nyata penulis itu sendiri yang 

biasanya berhubungan dengan kondisi sosial masyarakat sekitarnya. 

Salah satu bentuk kondisi sosial dalam masyarakat yang sering ditonjolkan 

pengarang dalam novel adalah kemiskinan dan prostitusi. Indonesia salah satunya, 

di negara ini masalah kemiskinan muncul sebagai suatu reaksi atas kenyataan 
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bahwa kemajuan perekonomian yang tidak berimbas menimbulkan kesenjangan 

sosial. Kemiskinan menjadi salah satu penyakit dalam perekonomian setiap 

negara berkembang yang masih memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. 

Permasalahan ini merupakan permasalahan yang kompeks dan bersifat 

multidimensionalyang memungkinkan dapat menganggu peradaban manusia. 

Kemiskinan ini juga membawa perbedaan kelas sosial yang menyebabkan 

masyarakat kelas sosial tertentu tidak mendapat fasilitas yang sama (Nur, 2013:2). 

Permasalahan ini memaksa seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan berbagai cara. Setiap individu berlomba-lomba agar mendapat 

penghidupan yang layak. Akan tetapi,padakenyataannya banyakkesulitan yang 

dihadapi untuk sekedar mendapatkan pekerjaan terutama bagi wanita. Hal ini 

biasa disebabkan lapangan pekerjaan yang terbatas, tingkat pendidikan yang 

rendah serta tidak ada keterampilan yang bisa menunjangnya dalam dunia kerja. 

Oleh karena itu, banyak orang mengambil jalan pintas agar kebutuhannya 

terpenuhi salah satunya dengan melakukan penyimpangan sosial berupa 

prostisusi.  

Prostitusi merupakan hubungan sosial dengan uang atau hadiah sebagai 

suatu transaksi perdagangan (Moeljadi, dkk. 2016). Prostitusi sudah ada sejak 

lama dan juga merupakan profesi yang sudah ada semenjak zaman kerajaan. 

Menurut Laksono dan Magfiraini (2014) dalam bisnis prostitusi, perempuan 

menjadi objek yang ditawarkan dan dikomersilkan. Hal ini pun didukung oleh 

budaya kapitalismemaupun budaya patriakat yang menempatkan perempuan 

sebagai objek. 
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Fenomena seperti ini memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keberlangsungan hidup generasi selanjutnya. Perbuatan prostitusi menyebabkan 

seorang ibu melahirkan dan membesarkan anak tanpa seorang ayah. Hal ini 

jugalah salah satu faktor yang menyebabkan angka kemiskinan terus meningkat. 

Oleh karena itu, perlu dicari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah 

satunya dengan melakukan penyadaran terhadap masyarakat terkait dampak dari 

masalah ini. Penyadaran terhadap permasalahan yang kompleks ini beserta 

dampaknya dapat digambarkan melalui karya sastra berbentuk novel. Dengan 

cara mempelajari sastra sebagai dokumen sosial, sehingga sastra mempunyai 

kemampuan merekam ciri-ciri zamannya. 

Salah satu pengarang yang mengangkat permasalahan kemiskinan dan 

prostitusi dalam novel adalah Ahmad Tohari dengan judul karangannya Ronggeng 

Dukuh Paruk pada tahun 1982. Novel ini adalah salah satu novel terlaris dengan 

14 kali percetakan sampai tahun 2018 dan pernah mendapat penghargaan dari 

Yayasan Buku Utama pada tahun 1986. Tohari dengan kepiawaiannya mampu 

menggambarkan berbagai wacana prostitusi yang tersirat dalam beberapa kisah 

mengenai hubungan seksual antartokoh. Mayasari, dkk. (2013:23) juga 

mengungkapkan bahwa Tohari piawai dalam menceritakan beberapa hubungan di 

luar heteronormativitas yang mengutamakan prokreasi. Dalam novelnya Tohari 

menceritakan tentang upaya seorang perempuan yang ingin menjadi ronggeng 

dengan latar tempat Dukuh Paruk. Masyarakat di wilayah ini sangat 

mengagungkan profesi seorang ronggeng. Sosok ronggeng dipercaya adalah 

simbol kekuasaan laki-laki, sehingga meskipun hubungan yang terjadi di luar 

ranah prokreasi masyarakat justru bangga apabila ada yang berhubungan dengan 
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ronggeng. Hal ini dikarenakan orang tersebut memiliki kemampuan materi dan 

keperkasaan yang membuat dia tidak segan memamerkannya. Dalam novel ini 

terlihat jelas bagaimana potret dampak, sebab, serta pengaruh kemiskinan dan 

prostitusi dalam kehidupan sebagai cerminan masyarakat tahun 1982.  

Selain Ahmad Tohari, Artie Ahmad dengan novelnya yang berjudul Sunyi 

Di Dada Sumirah pada tahun 2018 juga mengangkat masalah kemiskinan dan 

prostitusi dalam karangannya. Artie Ahmad menggambarkan kisah tiga orang 

tokoh perempuan dari tiga masa yang berbeda yaitu Sunyi, Sumirah, dan Suntini. 

Tiga tokoh perempuan ini harus menjalani takdir dan kesunyiannya dengan 

ketidakadilan yang terus mengiringi langkah mereka dalam mencapai kehidupan 

yang lebih baik. Sunyi yang digambarkan sebagai gadis metropolitan yang tanpak 

berusaha keras menolak asal muasalnya dan menolak jati dirinya dengan 

memasang lensa kontak demi menutup warna kelabu dari hidupnya. Dia ingin 

membebaskan sang ibu dari budak seks selama berpuluh tahun. Dengan tekadnya 

ia yakin mampu membawa ibunya menjalani kehidupan normal kembali. 

Sedangkan Sumirah adalah tokoh perempuan desa yang setia dan diceritakan ikut 

kekasihnya ke Jakarta untuk merubah kehidupan agar menjadi lebih baik. Namun, 

kepergiaanya itu malah membuat makna kebertubuhannya menjadi sumir atau 

sekedar pemuas dahaga lelaki. Kemudian tokoh ketiga adalah Suntini yang 

diceritakan seorang janda yang berjuang untuk menghidupi Sumirah, sang anak 

semata wayangnya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti kedua novel 

Indonesia ini karena terdapat kesamaan ide dalam cerita yang diangkat. Akan 

tetapi, dengan gambaran yang berbeda. Berbeda maksudnya yaitu berbeda masa 
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dan generasi. Selain itu, penulis ingin menemukan bentuk kemiskinan dan 

prostitusi yang digambarkan oleh pengarang. Hal ini agar pembaca memahami 

bagaimana potret kemiskinan dan prostitusi yang ada di dalam novel tersebut. 

Sehingga aspek sosial berupa kemiskinan dan prostitusi yang terdapat dalam 

kedua novel ini mendapat perhatian yang serius dan terfokus.  

Bukan hanya itu, kemiskinan dan prostitusi yang digambarkan dalam 

kedua novel ini mempengaruhi citra perempuan dalam menjalani kehidupan. pada 

penelitian ini penulis merujuk kepada prostitusi terselubung yang digambarkan 

dalam kedua novel. Pada novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari 

kebudayaan jawa yang tergambar yaitu berupa ronggeng dan persertubuhan yang 

merupakan sebuah tradisi kebudayaan tersebut, sedangkan dalam novel Sunyi di 

Dada Sumirah karya Artie Ahmad menggambarkan daerah perkotaan yang 

terdapat prostitusi di dalamnya. Wujud citra perempuan dapat dikaitkan dengan 

aspek fisik, psikis, dan sosial budaya perempuan dalam kehidupan serta 

lingkungannya (Eni dan Pujiati, 2021:37). Dalam menjaga citranya perempuan 

sebagai individu harus memerankan perannya dengan sangat baik. Oleh karena itu, 

penelitian ini semakin menarik perhatian penulis karena dapat menggambarkan 

hubungan antara kemiskinan dan prostitusi yang diangkat oleh pengarang dan 

dampaknya terhadap citra perempuan serta melalui penelitian ini masyarakat 

dapat di arahkan ke hal-hal yang lebih positif. 

Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, namun permasalahan 

terkait kemiskinan dan prostitusi dalam novel banyak menarik perhatian para 

peneliti sastra di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Irwansyah 

(2016)yaituKemiskinan, Keluarga dan Prostitusi Remaja,Nur (2013) yang 
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berjudul Gambaran Kemiskinan dalam Novel Padang Bulan Karya Andrea 

Hirata (Tinjauan Sosiologi Sastra), kemudian penelitian Mayasari, Gilang Hanita, 

dkk. (2013) yang berjudulGambaran Seksualitas dalam Novel Trilogi Ronggeng 

Dukuh Paruk Jilid Catatan Buat Mak Karya Ahmad Tohari. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini memakai dua 

novel sekaligus dan tidak menfokuskan aspek kajian pada kemiskinan atau 

prostitusi saja, melainkan keduanya. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

menjadi gambaran potret kemiskinan dan prostitusi di Indonesia pada tahun 1957 

dan tahun 2010. 

2. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal yang dapat 

dibahas dalam novel Indonesia seperti unsur-unsur novel, fungsi sosial, nilai 

moral, termasuk masalah-masalah sosial yang beraneka ragam. Namun, penelitian 

ini difokuskan pada gambaran kemiskinan dan prostitusi dalamRonggeng Dukuh 

Paruk karya Ahmad Tohari dengan novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie 

Ahmad. Hal ini disebabkan melalui gambaran kemiskinan dan prostitusi dalam 

kedua novel ini, kita dapat mengetahui bagaimana potret keadaan kehidupan 

sosial masyarakat pada saat karya itu diciptakan. Selain itu, penulis menfokuskan 

masalah pada dua aspek sosial ini disebabkan melalui gambaran hubungan antara 

kemiskinan dan prostitusi dalam novel dapat mengarahkan masyarakat kepada 

hal-hal yang positif.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam pernyataan berikut, yaitu 
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“Bagaimana potret kemiskinan dan prostitusi dalam Ronggeng Dukuh Paruk 

karya Ahmad Tohari dengan novel Sunyi Di Dada Sumirah karya Artie Ahmad?” 

4. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah potret kemiskinan dan prostitusi dalam novel Ronggeng Dukuh 

Paruk karya Ahmad Tohari? 

2. Bagaimanakah potret Kemiskinan dan prostitusi dalam novelSunyi Di Dada 

Sumirah karya Artie Ahmad? 

3. Bagaimana perbandingan kemiskinan dan prostitusi dalam novel Ronggeng 

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari denganSunyi Di Dada Sumirah karya Artie 

Ahmad? 

5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan perumusan 

masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemiskinan dan prostitusi dalam novel Ronggeng Dukuh 

Paruk karya Ahmad Tohari. 

2. Mendeskripsikan kemiskinan dan prostitusi dalam novel Sunyi Di Dada 

Sumirah karya Artie Ahmad. 

3. Mendeskripsikan perbandingan kemiskinan dan prostitusi dalam novel 

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dengan Sunyi Di Dada Sumirah 

karya Artie Ahmad. 
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6. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembaca baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kemiskinan, prostitusi dan dampaknya dalam novel Indonesia 

khususnyaRonggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dengan novel Sunyi Di 

Dada Sumirah karya Artie Ahmad. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: (1) peneliti 

sendiri dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang sastra, (2) bagi 

pembaca, memberikan sumbangan informasi mengenai gambaran kemiskinan dan 

prostitusi serta dampak keduanya dalam karya sastra, (3) bagi peneliti lainnya, 

sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang relevan dengan 

judul penelitian ini. 
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